BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan tentang pelaksanaan sawer
panganten dalam upacara perkawinan adat Sunda yang saat ini mengalami perubahan-
perubahan tetapi acara sawer panganten ini tetap dilaksanakan oleh masyarakat Sunda.
Dari aspek sosial budaya, acara sawer panganten dalam upacara perkawinan adat Sunda
ini selain menjadi tontonan juga dapat dijadikan tuntunan bagi kedua mempelai yang
baru menikah, juga dapat memperkuat hubungan perkawinan bagi yang sudah lama
menikah melalui nasihat-nasihat yang disampaikan juru sawer melalui lagu-lagu
sawernya. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi budaya musik
nusantara dalam bidang pengkajian seni dan penciptaan seni khususnya sawer

panganten sebagai tradisi masyarakat Sunda.
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